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Community Social Workers are voluntary social workers who assist the
government and society in implementing social welfare programs,
including assistance for Persons with Mental Disorders (PMD). This
study aims to identify and analyze how Community Social Workers
understand and carry out their roles, as well as the forms of role
conflict and role strain in the process of assisting PMD in Mentok
District. This study employs Bruce J. Biddle’s role theory with a
phenomenological qualitative approach. Informants were selected
using a purposive sampling technique based on the predetermined
research criteria. The findings show, first, that Community Social
Workers understand the expectations attached to their role, namely
readiness to respond quickly in the field as well as the development of
adaptive work mechanisms, which indicate a process of role
adjustment. Second, no inter-role conflict was found, while intra-role
conflict was indicated by structural and administrative problems,
causing role conflict and role strain that were worsened by limited
resources.
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Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) merupakan relawan sosial yang
bekerja secara sukarela membantu pemerintah dan masyarakat dalam
melaksanakan program kesejahteraan sosial, termasuk pendampingan
terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana PSM
memahami dan menjalankan perannya serta bentuk konflik dan
ketegangan peran dalam proses pendampingan ODGJ di Kecamatan
Mentok. Penelitian ini menggunakan teori peran dari Bruce J. Biddle
dengan pendekatan kualitatif fenomenologi. Teknik penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling yang relevan
dengan kriteria penelitian yang telah ditetapkan. Hasil penelitian
pertama menunjukkan bahwa PSM memahami harapan yang diberikan
terhadap perannya yaitu kesiapan bertindak secara cepat di lapangan
juga pengembangan mekanisme kerja adaptif yang menunjukkan
proses penyesuaian peran PSM. Kedua, tidak ditemukan adanya inter-
role conflict yang terjadi, sedangkan intra-role confflict ditunjukkan
dengan adanya masalah struktural administratif sehingga PSM
mengalami konflik dan terbentuk ketegangan peran yang diperparah
dengan terbatasnya sumber daya.
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PENDAHULUAN

Pekerja Sosial Masyarakat sebagai relawan sosial yang berada di tingkat desa atau
kelurahan memiliki hubungan dekat dengan warga dan berperan penting sebagai gerbang depan
dalam mengidentifikasi, mendampingi, dan menghubungkan ODGJ dengan instansi
pemerintah terkait dan layanan kesehatan yang ada. Selain melakukan pendampingan pada
individu, PSM juga berperan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat serta
memperjuangkan hak-hak ODGJ dan mendukung keberhasilan rehabilitasi sosial melalui
proses administrasi yang berkaitan dengan kebutuhan ODGJ. Keterlibatan PSM dalam
pendampingan sosial sekaligus urusan administratif menunjukkan bahwa peran PSM tidak
hanya bersifat sosial namun juga administratif.

Berdasarkan data Dinas Sosial Pemberdayaan dan Desa Kabupaten Bangka Barat
menunjukkan adanya peningkatan jumlah ODGJ dalam satu tahun. Pada tahun 2023, tercatat
sebanyak 504 ODGJ dan pada 2024 berjumlah 530 orang. Angka tersebut menunjukkan
peningkatan sebanyak 26 orang dalam satu tahun yang perlu mendapat perhatian khusus dari
berbagai pihak terkait. Dari total 530 ODGJ pada tahun 2024, 110 diantaranya berasal dari
kecamatan Mentok sehingga menempatkan kecamatan Mentok sebagai salah satu wilayah
dengan jumlah ODGJ cukup signifikan di Kabupaten Bangka Barat.

Penelitian ini dilakukan guna mengisi kekurangan berupa kajian dinamika peran PSM
dari perspektif Sosiologis. Dimana, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada cara
PSM menjalankan tugasnya atau membandingkan peran PSM secara normatif dan belum
banyak menjelaskan tentang peran PSM terbentuk dan berubah sesuai dengan interaksi sosial
yang terjadi dalam masyarakat, termasuk pada ODGJ. Penelitian peran PSM tidak hanya
penting untuk mengetahui PSM sebagai fungsi teknis namun juga sebagai hasil konstruksi
sosial yang dipengaruhi oleh norma, ekspektasi, konflik dan evaluasi peran dalam interaksi
sosial yang kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipilih dalam penelitian ini untuk
mengkaji makna subjektif peran Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang kompleks dan
kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman langsung PSM dalam menjalankan perannya di lapangan.
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Mentok, Kabupaten Bangka Barat.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman dan terlibat langsung dalam proses
pendampingan ODGJ di Kecamatan Mentok. Dalam penelitian ini informan adalah PSM,
Dinas Sosial, Kecamatan Mentok, Puskesmas Mentok dan keluarga ODGJ. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dan kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan penelitian ini dibagi menjadi dua sub-besar, yaitu sub-pembahasan
pertama, peneliti akan menjelaskan mengenai dinamika peran Pekerja Sosial Masyarakat
(PSM) dalam pendampingan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kecamatan Mentok.
Sub-pembahasan kedua akan membahas konflik, ketegangan serta evaluasi peran PSM di
Kecamatan Mentok.
A. Dinamika Peran Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Dalam Pendampingan Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kecamatan Mentok
1. Harapan Peran PSM dalam Pendampingan ODGJ
Dinamika peran PSM dalam pendampingan ODGJ di Kecamatan Mentok
terbentuk dari beragam harapan yang datang dari Dinas Sosial, Kecamatan, Puskesmas,
keluarga ODGJ, dan PSM itu sendiri. Peran PSM tidak bersifat tunggal melainkan terus
bergerak menyesuaikan situasi lapangan. Harapan yang diberikan terhadap peran PSM
tersebut, tidak hanya dipahami sebagai tuntutan kerja, tetapi juga dimaknai PSM sebagai
tanggung jawab moral untuk hadir dan membantu masyarakat secara cepat meski harus
menghadapi keterbatasan waktu, tenaga, dan kondisi keluarga ODGJ yang tidak selalu
terbuka. Dengan demikian, peran PSM memperlihatkan bahwa pendampingan ODGJ
bukan sekedar pelaksanaan tugas formal, melainkan proses sosial yang menuntut kesiapan,
kepedulian, dan kemampuan menyesuaikan diri dalam menghadapi kebutuhan masyarakat
yang beragam.
2. Pelaksanaan Peran dalam Pendampingan ODGJ
Pelaksanaan peran PSM dalam pendampingan ODGJ di Kecamatan Mentok
memperlihatkan bahwa peran sosial tidak dijalankan secara kaku, melainkan dibentuk
secara adaptif berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Pekerja Sosial masyarakat tidak
hanya menerima harapan dari pihak lain, tetapi juga menyesuaikan cara kerja, membangun
komunikasi, memberi pemahaman kepada keluarga, serta menjembatani kebutuhan ODGJ
dengan pihak terkait agar pendampingan tetap berjalan. Melalui berbagai tindakan
tersebut, terlihat bahwa peran PSM hadir sebagai wujud tanggung jawab sosial yang tidak
hanya bersifat formal, tetapi juga mencerminkan kepedulian, kepekaan, dan inisiatif dalam
merespons persoalan ODGJ di masyarakat.
3. Pengalaman dan Makna PSM dalam Mendampingi ODGJ
Pengalaman PSM di Kecamatan Mentok dalam mendampingi ODGJ
menunjukkan bahwa peran mereka tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan tugas sosial,
namun juga pengalaman emosional, tanggung jawab moral, dan makna pengabdian yang
PSM bangun dari keterlibatan langsung di lapangan. Berbagai situasi sulit seperti
menghadapi ODGJ yang agresif, keluarga yang tertutup, hingga respons keluarga yang
tidak selalu positif, membuat PSM memaknai perannya sebagai bentuk kepedulian yang
menuntut empati, kesabaran dan kehati-hatian dalam menghadapi kondisi yang tidak
terduga di lapangan. Di sisi lain, alasan PSM bertahan menjadi relawan sosial juga
memperlihatkan bahwa menjadi PSM bagi mereka adalah wujud pengabdian sukarela
untuk membantu masyarakat yang membutuhkan, sehingga peran tersebut tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas bantuan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan
kepedulian kemanusiaan yang mereka jalankan di tengah keterbatasan yang ada.
4. Dinamika Peran PSM dalam Pendampingan ODGJ
Dinamika peran PSM dalam pendampingan ODGJ dapat dipahami sebagai suatu
proses yang terus berkembang menerima berbagai harapan, menyesuaikan perilaku dan
tindakan, menghadapi tekanan emosional, dan memaknai peran sebagai bentuk kepedulian
sosial yang nyata.
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B. Konflik, Ketegangan dan Evaluasi Peran Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Dalam
Pendampingan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kecamatan Mentok
1. Konflik Peran PSM

Berdasarkan hasil wawancara, PSM di Kecamatan Mentok terikat aturan formal
bahwa pengajuan bantuan sosial membutuhkan identitas resmi seperti KTP dan merupakan
bagian dari mekanisme administrasi yang harus dipatuhi. Sedangkan, PSM juga mendapat
tekanan dari keluarga ODGJ yang menunjukkan kekecewaan karena tidak menerima
bantuan sehingga menempatkan PSM dalam posisi yang dilematis karena harus
menjalankan dua ekspektasi berbeda yang saling bertentangan secara bersamaan.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa konflik yang dialami PSM tidak hanya
berkaitan dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga dengan keterbatasan struktur pelayanan
yang belum sepenuhnya menyesuaikan kebutuhan lapangan. Akibatnya, PSM sering
berada pada posisi yang sulit karena harus tetap mengikuti prosedur, sementara pada saat
yang bersamaan juga berhadapan dengan harapan keluarga ODGJ yang menginginkan
solusi cepat.

2. Ketegangan Peran

PSM sebagai relawan sosial dihadapkan dengan masalah di masyarakat yang bisa
terjadi kapan saja, ditambah ekspektasi institusional yang mengharapkan PSM selalu cepat
dan siap menghadapi masalah tersebut dengan kurangnya dukungan struktural.
Ketegangan peran yang terjadi bukan sebatas tekanan pada individu, tetapi juga
menggambarkan krisis pada sistem akibat tidak adanya pembatasan kasus yang jelas
mengenai pendampingan masyarakat oleh PSM.

Ketegangan peran yang dialami PSM di Kecamatan Mentok tidak hanya
menimbulkan tekanan psikologis, tetapi juga berdampak nyata pada cara mereka bekerja
di lapangan. Beban tugas yang besar dan keterbatasan sumber daya menyebabkan PSM
tidak selalu mampu memenuhi seluruh ekspektasi peran secara optimal, sehingga mereka
harus melakukan berbagai penyesuaian dalam menjalankan tugas.

3. Evaluasi Peran PSM

Berdasarkan penilaian berbagai pihak, peran PSM di Kecamatan Mentok sudah
cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal. Dinas Sosial, Puskesmas dan Kecamatan
mentok menilai PSM sudah bekerja secara maksimal, tetapi masih terdapat kelemahan
dalam aspek teknis administrasi dan pengelolaan data. Dari sisi PSM sendiri, sebagai
informan menilai bahwa mereka belum optimal bekerja karena keterbatasan sumber daya,
wilayah kerja yang luas, dan minim sarana kerja seperti laptop.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, dinamika peran PSM dalam pendampingan ODGJ di Kecamatan
Mentok menunjukkan bahwa PSM bukan hanya pelaksana tugas sosial, tetapi aktor aktif yang
memaknai, menyesuaikan dan membentuk perannya sendiri berdasarkan berbagai tuntutan
lembaga, kondisi keluarga, dan realitas sosial di lapangan. Peran PSM yang dinilai cukup baik
tercermin dari kemampuan mereka menjaga keberlangsungan proses pendampingan,
melakukan koordinasi lintas pihak, serta memberikan bantuan yang bisa dirasakan manfaatnya
oleh keluarga ODGJ dan masyarakat. Namun, untuk mencapai peran yang optimal, masih
diperlukan dukungan struktural, koordinasi yang lebih jelas, serta penguatan kapasitas PSM
dalam menjalankan tugas pendampingan ODGJ.
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